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KATA PENGANTAR

Produk Domestik Regional Bruto Nusa Tenggara Timur Triwulan IV 2003
merupakan kelanjutan dari publikasi PDRB Triwulanan yang disusun oleh Badan Pusat
Statistik Propinsi Nusa Tenggara Timur dan merupakan hasil kerja sama dengan Bank
Indonesia Kupang.

Publikasi ini memuat analisis singkat perkembangan PDRB NTT pada
Triwulan [V 2003 dan dibagi ke dalam tiga bab; masing-masing menyajikan uraian
tentang gambaran umum perkembangan PDRB NTT pada Triwulan [V 2003,
perkembangan PDRB menurut lapangan usaha dan perkembangan PDRB menurut
penggunaan. Selain itu dalam publikasi ini dilampirkan pula data pokok PDRB
Triwulan 1 2002 sampai dengan Triwulan [V 2003, konsep dan definisi, serta
penjelasan teknis tentang metode penghitungan yang digunakan.

Data Triwulan [ 2002 sampai dengan Triwulan [II 2003 dalam publikasi ini
telah mengalami revisi, sesuai hasil konsultast serentak penyusunan PDRB seluruh
propinsi di Jakarta pada bulan Oktober yang lalu. Sedangkan data Triwulan [V 2003
yang disajikan masih bersifat sangat sementara dan sepenuhnya dihitung menggunakan
model matematis. Hal ini terpaksa dilakukan mengingat keterbatasan dan ketersediaan
data dasar yang diperlukan. Penyempurnaan dan revisi terhadap berbagai data yang
telah disajikan akan dilakukan dalam penerbitan berikutnya sesuai dengan kelengkapan
data yang dapat diperoleh.

Menyadari bahwa publikasi ini masih memuat berbagai kelemahan maka BPS
Propinsi Nusa Tenggara Timur akan sangat berterima kasih kepada pihak-pihak yang
berkenan menvampaikan saran untuk perbaikan pada publikasi berikutnya.

Kepada Bank [ndonesia Kupang yang telah bersedia bekerja sama dan
memungkinkan diterbitkannya publikasi ini diucapkan banyak terima kasih. Kepada
semua pihak vang telah berperan sampai terwujudnya publikasi ini juga diucapkan
terima kasih.

Akhirnva. semoga publikasi yang masih jauh dari sempurna ini dapat
dimanfaatkan untuk semakin mendorong percepatan pembangunan di Nusa Tenggara
Timur.

Kupang. Desember 2003
. KNepalia Bidang
41 Neraca Wilayah dan Analisis Statistik
I BPS ProswsilNusa Tenggara Timur.

Drs. Waris Mharsisno. M. Stat
NIP. 3400010901
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GAMBARAN UMUM
B ab 1 PERKEMBANGAN PDRB
NTT TRIWULAN IV 2003

Secara umum perekonomian Nusa Tenggara Timur pada Triwulan IV
2003 meningkat dibandingkan dengan Triwulan IIT 2003. Nilai PDRB NTT
atas dasar harga berlaku pada Triwulan 11T 2003 adalab sekitar 2.504,6 milyar

rupiah, meningkat menjadi 2.711,3 milyar rupiah pada Triwulan IV 2003.

Dibandingkan dengan Triwulan IV 2002, nilai PDRB NTT pada
Triwulan IV 2003 juga mengalami peningkatan. Nilai PDRB NTT atas dasar
harga berlaku pada Triwulan [V 2002 baru sekitar 2.468.,0 milyar rupiah.

Gambar 1.1 PDRB NTT ADH Berlaku
Triwulan | 2002 - Triwulan 1V- 2003
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Selain dipengaruhi oleh fluktuasi harga. perkembangan nilai PDRB atas
dasar harga berlaku sebenarnva dipengaruhi juga oleh fluktuasy volume
kegiatan pereckonomian di wilayah yang bersangkutan. Perkembangan volume
kegiatan perekonomian dapat dilihat dari perkembangan nilai PDRB atas dasar

harga konstan 1993 seperti pada uraian berikut.

PDRBNTT Triwular 11 2003 7 |



Pada Triwulan [ 2002 PDRB NTT yang dinilai dengan menggunakan
harga pada tahun 1993 mencapai 720,7 milyar rupah terus meningkat hingga
mencapai 926,1 milyar rupiah pada Triwulan IV 2002. Namun demikian pada
Triwulan 1 2003 nilai PDRB atas dasar harga konstan 1993 kembali menurun
menjadi hanya 767.5 milyar rupiah, akan tetapi kemudian meningkat menjadi
822.8 milyar rupiah pada Triwulan I, meningkat lagi menjadi 905,0 milyar
rupiah pada Triwulan [l dan akhimya mencapai 966,0 milyar pada Triwulan
IV 2003. Perkembangan PDRB atas dasar harga konstan tersebut secara tidak
langsung memperlihatkan bahwa volume kegiatan usaha di NTT cenderung

rendah pada Triwulan 1 dan terus meningkat pada triwulan-triwulan

berikutnya.
Gambar 1.2 PDRB NTT ADH Konstan 1993
Triwulan | 2002 - Triwulan IV 2003
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Perkembangan chonomi NTT dari triwulan ke triwulan akan lebth jelas
diperlihatkan oleh laju pertumbuhan ekonomi triwulanan yang dihitung
berdasarkan nilat PDRB atas dasar harga konstan 1993, Pada Triwulan I
perekonomian NTT mengalami pertumbuhan negatif dibandingkan dengan
Triwulan [V tahun sebelumnya, akan tetapi pada periode-periode berikutnya

terus mengalami pertumbuhan positif.

PODRBNTT Trivwulun 1720603 2



Pada Triwulan [ 2002 perekonomian NTT menderita pertumbuhan
negatif sebesar —16,74 persen dibandingkan dengan Triwulan IV 2001. Namun
demikian pada Triwulan II 2002 laju pertumbuhan tersebut berbalik arah
langsung mencapai 8,41 persen, kemudian meningkat menjadi 10,04 persen
pada Triwulan [II dan kembali menurun menjadi 7,72 persen pada Triwulan

V.

Pola yang sama juga terjadi pada tahun 2003. Pada Triwulan I 2003
perekonomian NTT menurun dengan laju sebesar -17,13 persen, kemudian
mengalami pertumbuhan positif sebesar 7,20 persen pada Triwulan II, tumbuh
sekitar 10,0 persen pada Triwulan Il dan tumbuh lagi sebesar 6,73 persen

pada Triwulan IV 2003.

Gambar 1.3 Laju Pertumbuhan Ekonomi NTT

Triwulan | 2002 - Triwulan IV 2003
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> PERKEMBANGAN PDRB
ab ] MENURUT LAPANGAN
USAHA -

2.1 Struktur PDRB Menurut Lapangan Usaha

Struktur perekonomian Nusa Tenggara Timur pada Triwulan [V 2003
tampaknya tidak jauh berbeda dengan triwulan-triwulan sebelumnya. Sektor
ekonomi (lapangan usaha) yang paling dominan pada Triwulan IV 2003 adalah
Pertanian, Jasa-jasa serta Perdagangan, Hotel dan Restoran. Nilal Tambah
Bruto Sektor Pertanian pada Triwulan IV 2003 mencapai 993,0 milyar rupiah
atau sekitar 36,62 persen dari seluruh PDRB NTT. Sementara NTB Sektor
Jasa-jasa adalah sebesar 616,8 milyar rupiah (22,75 persen) dan sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran mencapal 4959 milyar rupiah (18,29

persen).

Gambar 2.1 Distribusi PDRB NTT Menurut Lapangan Usaha
Triwulan IV 2003
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Dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya, peranan ketiga sektor
ekonomi tersebut dalam perekonomian NTT memang sangat dominan. Pada
Triwulan [ 2002 peranan ketiga sektor ekonomi tersebut mencapai 78,96
persen dari seluruh nilai PDRB NTT. Peranan tersebut kemudian sedikit
menurun secara lambat pada triwulan-triwulan berikutnya hingga mencapal
titik tertendah pada Triwulan 1V, yaitu sekitar 77,74 persen. Pada Triwulan I
2003 peranan ketiga sektor tersebut meningkat kembﬁ!i menjadi 78,72 persen
terhadap total PDRB NTT, akan tetapi kembali menurun menjadi 78,12 persen
pada Triwulan II, relatif tidak berubah menjadi 78,13 persen pada Triwulan 11
dan akhirnya menjadi 77,66 persen pada Triwulan IV 2003..

Grafik 2.2 Peranan Sektor Dominan dan Lainnya
Triwulan | 2002 - Triwulan |1l 2003

P . :
Tew 1402 78,96 | 703 B
Trw 1162 5. 78,81 " TRE) 91
Trw 11102 | 7839 " el g;
Tre 1V-02 77,74 \/ 1726 ﬁ
£ 7 ¢
Trw 103 ]/ 7872 ‘ 1128 U
{ |
Trw 11-03 r 78112 11.83 U
Trw 1103 ]L 78,13 —5 U

f i
Trw 14203 | 77.66 | 7734 ﬂ
0 20 40 60 80 100

Persen

g Pertaman. Ferdag  Jasa 0O Lainnya

Peranan sektor lainnya pada perekonomian NTT hanya pada kisaran
21.04 sampai dengan 22.26 persen. Sektor lainnya dalam hal ini merupakan
gabungan dari 6 sektor ekonomi; yaitu pertambangan dan penggalian, industri
pengelahan, listrik dan sir bersih, bangunan, pengangkutan dan komunikasi,

keuangan, sewa bangunan dan jasa perusahaan.

PDRBNTT Trowulan 11 2003



Walaupun peranan sektor-sektor ekonomi lainnya tampak relatif besar
dalam pembentukan PDRB NTT, akan tetapi peran dari masing-masing sektor
yang tergabung di dalamnya masih sangat kecil, yaitu hanya pada kisaran 0,56
sampai dengan 8,18 persen. Di antara sektor-sektor lain ini yang memiliki
peranan relatif menonjol dalam perekonomian NTT hanyalah Sektor

Bangunan dan Sektor Pengangkutan dan Komunikasi.

Peranan Sektor Bangunan terhadap perekonomian NTT sepanjang
tahun 2002 berkisar antara 6,65 sampai dengan 7,55 persen. Sedangkan pada
Triwulan [V 2003 sumbangan dari sektor ini adalah sebesar 7,21 persen.
Sementara sumbangan Sektor Pengangkutan dan Komunikasi pada Triwulan I
2002 adalah sebesar 6,96 persen dan berfluktuasi hingga mencapai 7,68 persen
pada Triwulan [V 2002. Pada Triwulan I 2003 sumbangan Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi sedikit menurun menjadi hanya sekitar 7,59
persen, akan tetapi kembali meningkat menjadi 8,18 persen pada Triwulan 11,
menurun lagi menjadi 7,67 persen pada triwulan III dan menjadi 8,03 persen

pada Triwulan IV 2003.

Tabel 2.1
Distribusi PDRB NTT Menurut Lapangan Usaha
Triwulan 12002 - Triwulan IV 2003

{Persen)
_ - T =

| LAPANGAN USAHA <Rz 20T
| TRWI TRWIL TRWIL TRWIV | TRW | TRW il L TRW mT TRW IV
PeHanian 4376 4257 35,96 3762 4175 40,97 3763 36,62
2 Pertambangan & Penggahan 1,47 1,39 1,42 1.44 143 1,35 1.38 1,43
3 Indestn Pengolahan 184 1,80 1,93 1,89 1.79 1.80 1,95 1,94
4 Listnk. Gas & Arr Bersih 0.5¢ 0.59 0.56 0,58 0,56 083 0.59 0.62
5 Bangunan 7,02 6,65 7.23 765 8,97 8,90 7.0 721
6 Perdagangan. Hotel& Resloran 18,13 17.90 17.19 17.52 17,66 18,05 17 66 18,29
7 Pengangkutan Dan Komunikas l 5,96 77D 723 768 7.59 818 7.67 8,03
8 Keuangan Persewaan & Jasa Prshn 318 3.06 323 3| 294 3.04 3,18 312
‘ 9. Jasa - Jasa | t7.08 18,34 2222 22,60 | 19.31 19,10 22,84 2275
Produk Domestik Regionat Bruto | ;100,00 100,00 100,00 100,00 ‘ 100,00 100,00 100,00 100,00

') Angka Sementara
"} Angka Sangal Semenlara
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Sementara sumbangan dari sektor-sektor ekonomi selain yang telah
disebutkan pada Triwulan IV 2003 hanya berkisar dari 0,62 persen (Sektor
Listrik dan Air Bersih) sampai dengan 3,12 persen (Sektor Keuangan,

Persewaan dan Jasa Perusahaan).

Gambaran sepintas tentang peranan sektor-sektor ekonomi terhadap
pembentukan PDRB NTT tersebut memperlihatkan bahwa sampai saat ini
struktur ekonomi NTT masih relatif lemah, terutama dari sisi kemampuan
untuk lebih mendorong pertumbuhan ekonomi. Satu-satunya sektor produksi
yang dominan hanyalah Sektor Pertanian yang pada kenyataannya masth relatif

sulit untuk dikembangkan dalam hal peningkatan kapasitas produksinya.

2.2 Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha

Secara umum pola pertumbuhan ekonomi dari masing-masing lapangan
usaha ternyata relatif tidak berbeda dengan pola pertumbuhan total PDRB
secara keseluruhan, vaitu mengalami pertumbuhan negatif pada Triwulan I
kemudian tumbuh positif pada tiga iriwulan berikutnya. Akan tetapi jika
diamati lebih jauh tampak bahwa pola pertumbuhan Sektor Jasa-Jasa memiliki
kecenderungan vang relatif berbeda dibandingkan dengan sektor-sektor
dominan lainnva. Laju pertumbuhan sektor Pertanian dan sektor Perdagangan.
Hotel dan Restoran relatif tinggi pada Triwulan il. kemudian melambat pada
Triwulan [il. dan kembali menguat pada Trivwulan IV. Sementara laju
pertumbuhan sektor Jasa-Jasa justru terus menguat sampai Triwulan [If. baru

kemudian metemah di Trivwulan TV,

Laju pertumbuhan ckonomi sektor Pertanian pada Triwulan I 2002
mencapai 4.59 persen. hemudian melemah menjadi hanva 0.43 persen pada
Triwulan [T 2002 dan kembali menguat menjadi 4.30 persen pada Triwulan [V
2002. Sementara laju pertumbuhan sektor Perdagangan. Hotel dan Restoran
pada Triwutan [I 2002 mencapai 6.07 persen. menurun menjadi hanya 4,43
persen pada Triwulan 11 2002 dan kembali meningkat menjadi 9,09 persen

pada Triwulan IV 2002. Sektor Jasa-jasa pada Triwulan [I 2002 mengalami

TDRBNTT Triwatdant 112003 o 7



pertumbuhan sebesar 15,22 persen, melonjak menjadi 31,08 persen pada
Triwulan 1I 2002 dan menurun tajam menjadi hanya 8,73 persen pada

Triwulan IV 2002.

Pada Triwulan I 2003, semua sektor dominan tersebut mengalami laju
pertumbuhan negatif. Laju pertumbuhan sektor Pertanian pada Triwulan ini
adalah -6,90 persen, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar —14,92
persen dan sektor Jasa-Jasa sebesar -27,82 persen. Namun demikian pada
triwulan-triwulan  berikutnya semua sektor dominan tersebut kembali
menikmati laju pertumbuhan positif. Pada Triwulan II 2003, sektor Pertanian
menikmati pertumbuhan sebesar 5,23 persen, laju tersebut menurun menjadi
1,47 persen pada Triwulan 11l dan akhirnya menjadi 4,40 persen pada Triwulan
IV 2003. Sektor Perdagangan. Hotel dan Restoran mengalami pertumbuhan
sebesar 8,78 persen pada Triwulan II, kemudian melambat menjadi 5,67 persen
pada Triwulan HI dan menguat lagi menjadi 9,10 persen pada Triwulan IV
2003. Laju pertumbuhan sektor Jasa-Jasa tampaknya merupakan yang paling
fluktuatif sepanjang tahun. Setelah menderita pertumbuhan negatuf pada
Triwulan ¥ 2003. sektor Jasa-Jasa mengalami pertumbuhan positif 5,71 persen
pada Triwulan II. laju pertumbuhan ini langsung melonjak menjadi 29,35
persen pada Triwulan 111 dan kembali melambat dengan hanya mengalami

pertumbuhan sebesar 5.56 persen pada Triwulan [V 2003.

Gambar 2.3 Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Dominan
Triwulan 1 2002 - Triwulan |V 2003
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Jika diamati lebih jauh, pola laju pertumbuhan sektor-sektor non
dominan sebenarnya saling berbeda satu sama lain dan dapat dikelompokkan
ke dalam dua jenis pola. Kelompok pertama adalah yang pola laju
pertufnbuhannya menyerupai pola laju pertumbuhan Sektor Jasa-Jasa, yaitu
puncak pertumbuhan pada Triwulan III. Sektor-sektor yang termasuk dalam
kategori ini adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Industri
Pengolahan, Sektor Bangunan serta Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan. Kelompok kedua adalah sektor-sektor yang mengalami
pertumbuhan relatif tinggi pada Triwulan I dan IV dengan pertumbuhan relatif
lambat atau bahkan menurun pada Triwulan III. Sektor ekonomi yang
termasuk dalam pota pertumbuhan kelompok kedua mencakup Sektor Listrik

dan Air Bersih serta Sektor Pengangkutan dan Komunikasi.

TABEL 2.2

Laju Pertumbuhan Ekonomi NTT Menurut Lapangan Usaha
Triwulan 2002 - Triwulan IV 2003

(Persen
LAPANGAN USAHA 2002* | 2003
I TRWI TRWII TRWII TRWIV | TRWI  TRWII TRWII  TRWIV
1 Peranian 5,55 459 043 4,30 | 6,90 523 1,47 4,40
2 Pertambangan & Penggalian 17,53 0,69 10.03 7:38 | 1656 003 967 8.68
3. Industri Pengolahan -19.93 503 17,70 605 | 2131 5,35 17,78 5,04
4. Listnk, Gas & Air Bersih 12,81 737 2.94 1040 | -17.63 1342 438 10,65
5 Bangunan 21,70 1,22 17.12 1085 | -21.84 378 10,44 7.54
4. Perdagangan. Holeid Restoran 9,42 6.07 4.43 909 | 1492 8,78 567 9,10
77 Pengangkutan Dan Komunikasi -19,55 18,70 097 1474 | -18.60 16,49 0.82 14,08
8. Keuangan Persewaan & Jasa Prshn | -1597 438 14,01 328 | 1980 586 13,56 4,06
9 Jasa - Jasa | -32 83 1522 31,08 873 I -27.82 571 29,35 5.56
| Praduk Domestik Regional Bruto | -16,74 8,41 10,04 772 | 7,13 7,20 10,00 6,73
*) dngha Sememara .I
**) dagha Sangar Sementara
PORB NTT Trowulan [V 2003 9




Pengaruh masing-masing sektor ekonomi terhadap laju pertumbuhan
ekonomi NTT dapat dilakukan dengan mengamati émnbangan masing-masing
sektor terhadap laju pertumbuhan ekonomi secara total seperti yang disajikan
pada Tabel 2.3. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sumbangan

setiap sektor ekonomi terhadap laju pertumbuhan ekonomi antar triwulan

ternyata cukup bervariast.

Satu-satunya sektor yang secara konsisten selalu memberikan
sumbangan terbesar terhadap laju pertumbuhan ekonomi NTT dalam kurun
Triwulan [ 2002 sampai dengan Triwulan IV 2003 adalah Sektor Jasa-Jasa.
Pada Triwulan I 2002 sekitar 51,43 persen laju pertumbuhan ekonomi NTT
berasal dari pertumbuhan sektor Jasa-Jasa. Sumbangan tersebut menurun
menjadi hanya 38,64 persen pada Triwulan II, akan tetap melonjak lagi
menjadi 70,29 persen pada Triwulan III, selanjutnya menurun tajam menjadi

hanya 30, 60 persen pada Triwulan IV 2002.

Pada Triwulan [ 2003, peranan sekior Jasa-Jasa tehadap laju
pertumbuhan ekonomi NTT adalah sebesar 44,33 persen. Peranan tersebut
kemudian menurun menjadi hanya 18,86 persen pada Triwulan II 2003,
meningkat lagi lagi menjadi 68,81 persen pada Triwulan 1II 2003 dan menurun

lagi menjadi hanya 22,78 persen pada Triwulan IV 2003,

Selain Sektor Jasa-Jasa. sektor ekonomi yang juga memiliki sumbangan
relatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi NTT pada Triwulan [ 2002
adalah Sektor Pengangkutan dan Komunikasi {12.44 persen) dan Sektor
Pertanian (11.33 persen). Pada Triwulan [l 2002. peranan kedua sektor ini
terhadap pertumbuhan ekonomi NTT juga cukup besar. Sektor Pengangkutan
dan Komunikasi menyumbang sebesar 24.10 persen dan Sektor Pertanian

menyumbang sebesar 21.17 persen terhadap pertumbuhan ekonomi NTT.

Sumber pertumbuhan ekonomi pada Triwulan III 2002 mengalami
pergeseran vang cukup berarti. Sumbangan Sektor Pertanian pada triwulan ini
sangat rendah (hanya 1,61 persen), begitu juga Sektor Pengangkutan dan

Komunikasi hanya menyumbang sekitar 1,10 persen terhadap laju
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pertumbuhan ekonomi NTT. Sektor ckonomi yang cukup berperan dalam
memacu pertumbuhan ekonomi NTT pada Triwulan III 2002 (selain Sektor
Jasa-Jasa) adalah Sektor Bangunan (dengan sumbangan sebesar 9,63 persen),
Scktor Perdagangan, Hotel dan Restoran (menyumbang 6,39 persen), dan

Sektor Keuangan (menyumbang 5,55 persen).

TABEL 2.3

Peranan Lapangan Usaha Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi NTT
Triwulan I 2002 - Triwulan IV 2003

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2007 2003
TRWI TRWII TRWIL  TRWIV | TRWI TRWI  TRWII  TRWIV
1. Pertanan 1133 2117 1,61 19,02 1334 27,00 536 21,89
2. Pertambangan & Penggahan i 1.3 0,10 1,15 1,10 1.1 0.01 1,05 1,39
3. Industri Pengolahan | 2,88 139 3,98 1,69 296 1,99 3,98 2,15
4 Listrik, Gas & Air Bersih 0,73 0,89 0.29 1,26 0.99 1,78 0,44 1,52
5 Bangunan 833 087 963 829 787 305 588 6,42
6. Perdagangan, Hotel& Resloran 765 10,68 6,39 18,17 1211 17,40 8,21 18,83
7 Pengangkutan Dan Komunikast 1244 2410 110 18,91 1271 24,68 0.86 2248
8. Keuangan, Persewaan & Jasa Prshn 390 215 555 175 4,59 523 53 244
| 9 Jasa - Jasa 5142 38,64 76,29 3060 4433 18,86 68,81 22,78 |
= !
: Produk Domestik Regional Bruto - 100,00 100,00 100,00 100,00 = 100,00 100,00 100,00 100,06

*) Anghka Semeniara
**) dngha Sangal Sevientcna

Pada Triwulan IV 2002 ketika Sektor Jasa-.Jasa vang memiliki peranan
paling besar terhadap laju pertumbuhan ekonomi NTT hanya mampu
menyumbang sebesar 30.60 persen. maka Sektor Pengangkutan dan
Komunikasi. Sektor Pertanian, dan Sektor Perdagangan kembali berperan
éukup signifikan dalam pertumbuhan ekonomi NTT. Sumbangan dari Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi terhadap pertumbuhan ekonomi NTT pada
riwulan ini mencapai [9.91 persen, sementara sumbangan dari Sektor

Pertanian adalah sebesar 19,02 persen dan Sektor Perdagangan menyumbang

sebesar 16.17 persen.
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# Y PERKEMBANGAN PDRB
a - MENURUT PENGGUNAAN

3.1 Struktur Penggunaan PDRB

Penggunaan PDRB NTT pada Triwulan IV 2003 masth ditandai oleh
cukup besarnya proporsi untuk konsumsi, baik yang dilakukan oleh
masyarakat maupun pemerintah. Nilai konsumsi rumah tangga pada triwulan
ini mencapai 1.707,4 milyar rupiah atau sekitar 62,97 persen dari seluruh nilai
PDRB NTT yang sebesar 2.711,3 milyar rupiah. Sementara konsumsi
pemerintah dan lembaga swasta nirlaba masing-masing mencapai 669,6 milyar

rupiah (24,70 persen) dan 8.2 milyar rupiah (0,30 persen).

Sementara itu nilai Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) pada
Triwulan IV 2003 hanya mencapai sekitar 518,5milyar rupiah (19,12 persen).
Sedangkan nilai produk barang dan jasa dari NTT yang diekspor dan diantar
pulaukan keluar wilavah NTT pada Triwulan IV 2003 adalah sebesar 1.381,9
milyar rupiah (50.97 persen dari PDRB).

Jika diperhatikan. jumlah dari semua komponen penggunaan tersebut
telah mencapai 4.285.6 milyar rupiah, jauh lebih besar dibandingkan dengan
nilai PDRB-nya. Sebagai konsekuensinva. perekonomian NTT terpaksa harus
melakukan impor dan antar pulau masuk produk barang dan jasa dari luar
negeri dan luar wilavah NTT. Nilai impor dan antar pulau masuk dalam
perekonomian NTT pada Triwulan [V 2003 diperkirakan mencapai 1.786,4

milyar rupiah atau 63.89 persen dari nilai PDRB wilayah ini.

Relatif besarnva nilai impor dan antar pulau masuk dalam
perekonomian NTT sebenarnva dapat dilihat dari dua sisi. Dari satu sist,
kondisi ini dapat dipandang sebagai sesuatu vang menguntungkan, terutama
dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi dan investasi di
wilayah ini. Impor dan antar pulau masuk telah membantu perekonomian NTT

untuk memenuhi permintaan baik untuk keperluan konsumsi maupun investasi.
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Sementara disisi lain, nilai impor dan antar pulau masuk tersebut dapat
dipandang sebagai kebocoran pendapatan dalam perekonomian, mengingat
perekonomian NTT harus membayar barang dan jasa yang terpaksa diimpor
atau didatangkan dari luar wilayah NTT. Pendapatan yang harus dibayarkan
untuk keperluan impor dan antar pulau masuk sebenarnya dapat ditekan jika
perekonomian NTT mampu meningkatkan produk barang dan jasa sejenis

dengan barang dan jasa impor dan antar pulau masuk.

Gambar 3.1 Komposisi Penggunaan PDRB NTT
Triwulan IV 2003
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Proporsi PDRB NTT vang digunakan untuk konsumsi rumah tangga
tampaknva cenderung tinggi pada Triwulan I dan [} kemudian menurun pada
Triwulan [ Pola semacam ini ditunjukkan oleh penggunaan PDRB pada
Triwulan I 2002 sampai dengan Triwulan IV 2003. Proporsi konsumsi rumah
tangga pada Triwulan I 2002 mencapai 72.64 persen. meningkat menjadi 86,99
persen pada Triwulan Il. kemudian menurun menjadi 6445 persen pada

Triwulan 111, dan kembali meningkat menjadi 67.80 persen pada Triwulan V.
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Pada Triwulan I 2003, proporsi konsumsi rumah tangga adalah sebesar 68,03
persen, melonjak menjadi 82,61 persen pada Triwulan I, menurun lagi
menjadi 64,44 pada Triwulan I1I dan menurun lagi menjadi 62,97 persen pada

Triwulan IV 2003,

Jika dilihat lebih jauh, sebagian besar konsumsi rumah tangga di NTT
adalah untuk kebutuhan konsumsi makanan, mencapai sekitar dua pertiga dart
total konsumsi rumah tangga. Pada Triwulan I 2002 proporsi konsumsi
makanan ini mencapai 54,07 persen dari nilai PDRB dan meningkat menjadi
65,72 persen pada Triwulan II. Pada Triwulan III proporsi tersebut menurun
tajam menjadi hanya 48,74 persen dari nilai PDRB tetapi kembali meningkat
menjadi 51,46 persen pada Triwulan IV 2002. Pada tahun 2003, proporsi
konsumsi makanan mencapai 50,56 persen pada Triwulan [, meningkat
menjadi 63,08 persen pada Triwulan [I, menurun menjadi hanya 49,06 pada
Triwulan 11l dan sedikit meningkat menjadi 50,04 persen pada Triwulan [V

2003.

Gambar 3.2 Proporsi Konsumsi Makanan dan Non-Makanan

Terhadap Total PDRB
Triwulan | 2002 - Triwulan IV 2003
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Konsumsi rumah tangga untuk non makanan proporsinya hanya sebesar
18,58 persen pada Triwulan 1 2002 dan sedikit meningkat menjadi 21,27
persen pada Triwulan II. Pada Triwulan III proporsi tersebut langsung
menurun menjadi hanya 15,71 persen dan sedikit meningkat kembali menjadi
16,34 persen pada Triwulan IV 2002. Pada Triwulan I 2003 proporsi konsumsi
non makanan oleh rumah tangga sedikit meningkat menjadi 17,47 persen,
meningkat lagi menjadi 19,53 persen pada Triwulan II, menurun menjadi 15,39

pada Triwulan [l dan menurun lagi menjadi hanya 12,94 persen untuk

Triwulan [V 2003.

Pola perkembangan proporsi konsumsi Pemerintah terhadap PDRB
NTT pada dasarnya sangat tergantung pada pelaksanaan berbagai kegiatan
yang dilakukan oleh Pemerintah dalam rangka melakukan pelayanan publik.
Proporsi konsumsi Pemerintah cenderung rendah pada Triwulan I kemudian
terus meningkat sampai dengan Pada Triwulan IV dan kembali menurun pada

Triwulan [ tahun berikutnya.

Pada Triwulan I 2002 proporsi konsumsi Pemerintah mencapal sekitar
16,00 persen terhadap nilai PDRB. Proporsi tersebut kemudian meningkat
menjadi 21.10 persen pada Triwulan 11 dan terus meningkat hingga mencapai
25.66 persen pada Trwiulan IV 2002. Memasuki Triwutan I 2003 proporsi
konsumsi Pemerintah kembali menurun menjadi hanya 14.99 persen terhadap
nilai PDRB. akan tetapi meningkat lagi menjadi 19.96 persen pada Triwulan II.
meningkat menjadi 23.36 pada Triwulan [IT dan meningkat lagi menjadi 24,70

pada triwulan berikutnya.
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6;mba;3.3 Prc:porsiiKonsumsiiPelmerintah
Terhadap Total PDRB NTT

Triwulan | 2002 - Triwulan Iv 2603
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Proporsi PMTB dalam perekonomian NTT tampaknya cenderung
rendah pada Triwulan [ dan berfluktuasi pada triwulan berikutnya. Pada
Triwulan I 2002 proporsi PMTB terhadap PDRB NTT baru sekitar 17,18
persen dan meningkat menjadi 21,17 persen pada triwulan berikutnya.
Kemudian pada Triwulan HI proporsi tersebut menurun menjadi hanya 17,54
persen dan meningkat lagi menjadi 19,83 persen pada Triwulan 1V 2002.
Namun ketika memasuki Triwulan I 2003 proporsi PMTB terhadap PDRB
NTT kembali menurun menjadi hanya 18.41 persen. Pada Triwulan II 2003,
proporsi PMTB terhadap PDRB meningkat menjadi 21.19 persen, menurun
menjadi 17.79 persen pada Triwulan 11 dan menjadi 19.12 persen pada

Triwulan IV 2003,
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Gambar 3.4 Proporsi PMTB Terhadap PDRB NTT
Triwulan | 2002 - Triwulan IV 2003
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Proporsi ekspor dan antar pulau keluar tampaknya juga menunjukkan
pola berfluktuasi, rendah pada Triwulan I dan III serta tinggi pada Triwulan II
dan IV. Pada Triwulan I 2002, proporsi ekspor dan antar pulau keluar sebesar
36.01 persen. kemudian meningkat menjadi 44,36 persen pada Triwulan II
2002. Memasuki Triwulan III 2002 proporsi tersebut menurun lagi menjadi
hanya 41,81 persen, akan tetapi kembali meningkat menjadi 45,04 persen pada
triwulan berikutnya. Sementara pada Triwulan I 2003 proporsi ekspor dan
antar pulau masuk sedikit menurun menjadi hanya 43.28 persen, meningkat
menjadi 50,57 persen di Triwulan II, menurun menjadi 42.94 pada Triwulan 111

dan kembali meningkat menjadi 50.97 persen pada Triwulan [V 2005.

Perkembangan proporsi impor dan antar pulau masuk memperlihatkan
pola vang serupa dengan perkembangan ekspor dan antar pulau keluar.
walaupun pergerakannya relatif jauh lebih tajam. Impor dan antar pulau masuk
pada Triwulan [ 2002 proporsinya mencapai 34.73 persen. kemudian melonjak
menjadi 83.85 persen pada Triwulan 1, menurun menjadi 56.27 persen pada
Triwulan III, dan meningkat lagi menjadi 67.26 persen pada Triwulan IV.
Sedangkan pada Triwulan 1 2003 proporsi impor dan antar pulau masuk
menurun lagi menjadi 49.46 persen. akan tetapi kemudian melonjak menjadi
80.32 persen pada Triwulan [I. menurun tajam menjadi hanya 57.52 persen
pada Triwulan III tetapi meningkat lagi menjadi 65,89 persen pada Triwulan

IV 2003.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa proporsi impor dan
antar pulau masuk terhadap PDRB selalu lebih besar dibandingkan dengan
proporsi ekspor dan antar pulau keluarnya. Hal ini memperlihatkan secara jelas
bahwa banyaknya pendapatan yang diterima oleh perekonomian NTT dari
kegiatan ekspor dan antar pulau keluar masih lebih kecil dibandingkan dengan
pembayaran yang harus dilakukan terhadap barang dan jasa yang didatangkan
dari luar wilayah NTT (impor dan antar pulau masuk). Dengan kata lain, dalam
kegiatan perdagangan dengan luar negeri dan luar wilayah fain di Indonesia,

NTT sampai saat ini masih selalu menanggung defisit.

Gambar 3.5 Ekspor-iImpor Terhadap PDRB NTT
Triwulan 1 2002 - Triwulan IV 2003
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Pada kenyataannya. porsi perdagangan NTT dengan pihak luar neger
masih relatif kecil dibandingkan dengan pihak lain di wilayah domestik
Indonesia. Hal ini dapat dilihat bahwa proporsi ekspor ke luar negeri dalam
kurun Triwulan 1 2002 sampai dengan Trivwulan [V 2003 hanva berkisar antara
9.92 sampai dengan 22.98 persen. sementara proporsi antar pulau keluarnya
telah bergerak pada kisaran 24,02 sampai dengan 35.12 persen. Begitu juga
proporsi impor dari luar negeri hanya berkisar antara 7,01 sampai dengan

25.58 persen. sedangkan proporsi antar pulau masuknya mencapai antara 42,45

sampail dengan 58.27 persen.
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TABEL 3.1

Distribusi Penggunaan PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku
Triwulan I 2002 - Triwulan IV 2003

(Persen
JENIS PENGGUNAAN { 20z 20057

CTRWI O TRWIH TRWNL TRWIV | TRWI  TRWI  TRWII  TRWIV
1. Konsumsi Rumah Tangga 72,64 86,99 64,45 67,80 | 68,03 82,61 64,44 62,97
a. Makanan 54,07 65.72 48,74 5146 | 5056 63,08 4806 50,04
b. Bukan Makanan 18586 2127 13,71 16,34 1TAT 18,53 15,39 1294

2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 0,33 0,37 0,29 0,32 0,35 0,34 0,28 0,39
3. Konsumsi Pemerintah 16,00 21,10 22,96 25,66 14,99 19,96 2326 24,70
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 17,18 21,17 17,54 19,83 | 1841 2119 17,79 19,12
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar 36,01 44,36 41,81 45,04 43.28 50,57 42,94 50,97
a Luar Negeri 11,99 16,30 17,04 9,92 14,81 2258 16,88 17.50

b Antar Propinsi 24,02 28,07 2477 35.12 2847 2759 26,06 3347
6. Impor dan Antar Pulau Masuk () 54,73 83,85 56,27 67,26 | 49,486 80,32 57,52 65,89
a Luar Negen 763 25,58 7.79 1323 7.01 23,54 8,43 12,57
b. Antar Propinsi 47,08 58,27 4845 5402 | 4245 5677 49,08 5332

7. Perubahar Stok *} 12,57 9,86 9,23 8,60 4,40 5,65 8,80 782
Praduk Domestik Regional Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 | 100,60 100,00 100,00 100,00

“t Angka Sementara
) Angka Sangat Sementara

3.2 Pertumbuhan Penggunaan PDRB

Pada tahun 2002,
mengalami pertumbuhan negatif pada Trivulan 1
pertumbuhan positf pada

sebagian kompeonen vang

seluruh  komponen

penggunaan PDRB NTT
kemudian mengalami
Triwulan 1. Pada Triwulan [II 2002 terdapat

mengalami pertumbuhan positif dan sebagian

lainnya megalami pertumbuhan negatif. Hal yang sama juga terjadi pada

triwulan berikutnya.
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Triwulan 12002 - Triwulan IV 2003

TABEL 3.2
Laju Pertumbuhan Penggunaan PDRB NTT

{Persen
2002* 2003

JENIS PENGGUNAAN TRW I TRWI  TRWII  TRWIV | TRWI TRWII TRW I TRW IV
1. Konsumsi Rumah Tangga -15,99 1946 13,80 1403 | 1189 1165 -5,35 11,18
a. Makanan -15,20 1841 1405 13,70 | -1080 1186 5,38 11,35
b. Bukan Makanan -17.29 2005 1338 1459 | 135t 1128 -5,30 10,90
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba -9,82 1937 13,87 1384 | 1331 1538 10,24 11,33
3. Konsumsi Pemerintah 54,42 39,07 15,66 2356 | 47,72 3213 2493 2148
4, Pembentukan Modai Tetap Bruto 32,65 30,31 4,07 2324 | 2911 2356 0,48 20,15
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar -33,48 3201 0,35 8,73 | -1433 18,94 0,76 1245
a. Luar Neger -30,57 43,53 2111 36,04 | 2325 4581 9,14 14,49

b. Antar Propinsi -34,09 29,50 4,67 2247 | 2036 1233 1,93 11,87 -
6. Impor dan Antar Pulau Masuk (-) 43,49 60,90 -24,01 31,39 | -38,19 61,53 -17,99 31,26
a. Luar Negeri £0,7% 250,14 6514 8764 | 5569 23757 £1.25 79,89
b. Antar Propinsi -38,94 28,89 5,11 2190 | -3384 3099 1,36 22,94
7. Perubahan Stok *) 703,03 -18,81 8,73 0,89 | -60,07 184,89 -32,57 0,17
Produk Domestik Regional Bruto -16,74 8,41 10,04 772 1713 7,20 10,00 6,73

') Angka Sementara
") Angka Sangat Semeniars

Komponen penggunaan yang hanya mengalami pertumbuhan negatif

pada Triwulan [ 2002 dan pertumbuhan positif pada triwulan fainnya adalah
konsumsi Pemerintah dan ekspor & antar pulau keiuar. Sedangkan komponen
lainnya. setelah mengalami pertumbuhan positif pada Triwulan 11 kembali
menderita pertumbuhan negatif pada Triwulan [l dan menikmati kembal

pertumbuhan positif pada Triwulan IV,

Pada Trivwulan [ 2003. seluruh komponen penggunaan juga mengalami
pertumbuhan  negatif.  Hanya terdapat satu  sub  komponen  yang
pertumbuhannya positif pada triwulan ini. yaitu ekspor ke luar negerl.
Sementara pada Triwulan 1l 2003 semua komponen penggunaan mengalami
pertumbuhan positif. Pada Triwulan III semua tumbuh negauf kecuali
konsumsi pemerintah. Sementara pada Triwulan [V semua komponen

penggunaan mengalami perturmbuhan positif.
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Gambaran tentang laju pertumbuhan .masing-masing komponen
penggunaan tersebut mengindikasikan bahwa tidak semua komponen
penggunaan memiliki perkembangan yang searah dengan laju pertumbuhan
ekonomi NTT. Hal ini terlihat jelas dari peranan masing-masing komponen

terhadap laju perckonomian NTT seperti yang disajikan pada Tabel 3.3.

TABEL 3.3

Peranan Komponen Penggunaan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi NTT
Triwulan I 2002 - Triwulan IV 2003

{Persen
2002 2003
JENIS PENGGUNAAN
TRW I TRWIL  TRWI  TRWIY | TRWI TRWIL  TRWII  TRWIV
1. Konsumsi Rumah Tangga 55,58 135,90 -88,98 92,18 37,25 92,33 -31,80 84,99
a Makanan 3285 83,77 -56,70 56,14 | 21,28 59.14 20,15 54,35
b. Bukan Makanan 2273 5213 32,28 36.04 15.99 33,19 -11,65 30,54
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 0,29 1,21 -3,80 0,82 0,37 1,07 -0,55 0,74
3. Konsumsi Pemerintah 119,01 93,13 40,12 82,51 86,40 87,28 60,11 87,37
4, Pembentukan Modal Tetap Bruto 41,58 62,17 -8,41 5443 | 35186 5886 -0,9¢ 55,40
5. Ekspor dan Antar Pulau Xeluar 88.48 134,534 1,50 44,41 3316 107,77 =347 75,85
a Luar Negen 1385 3274 17,62 43,05 743 51,97 -10.11 19,66
b Antar Proging 7483 101,80 -16,12 8746 4058 5620 6,64 56,19
6. fmpor dan Antar Pulau Masuk (-) 160,88 304,32 -149,24 175,22 | 11717 33493 -106,25 204,49
a Luar Negen 46,88 180,82  -127.45 7085 | 3524 19147 1178 76,29
[ b Antar Propinsi 11400 123.50 21,78 10456 | 8193 14375 5.54 128,20
| 7. Perubahan Stok *) -44,06 -22.63 7,35 0,88 24.83 &7 81 -29,54 0,14
I Produk Domestik Regional Brute [ 100,00 100,00 100,00 1,VIJD,O[) 100,00 100,00 100,00 100,00

‘) Angka Sementara
") Angka Sangal Sementara

Hanva terdapat dua kemponen vang selalu memiliki sumbangan positif

térhadap laju pertumbuhan ekonomi NTT pada tahun 2002, vaitu konsumsi
Pemerintah dan ekspor & antar pulau keluar. Hal ini menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan kedua komponen tersebut positif apabila laju pertumbuhan
ckonominya positif, dan negatif apabila laju pertumbuhan ekonominya negatif.
Sementara peranan pertumbuhan komponen lainnya justru negatif terhadap

laju pertumbuhan ekonomi pada Triwulan [11 2002.
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Kondisi tersebut memperlihatkan dengan jelas bahwa peranan
konsumsi Pemerintah dan ekspor & antar pulau keluar memiliki peranan cukup

kuat dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi NTT sepanjang tahun

2002.

Pola peranan masing-masing komponen penggunaan terhadap laju
pertumbuhan ekonomi NTT pada tahun 2003 tampaknya mengikuti pola tahun
2002.
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LAMPIRAN 1: TABEL-TABEL POKOK
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TABEL 1
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN 1 2002 - TRIWULAN Il 2003

(Juta Rupiah)

LAPANGAN USARA 2007 2003
TRWI TRW Ii TRwW I TRW I TRW | TRW I TRW ll TRW iV
1. PERTANIAN 825.616,6 876.185,2 §85.493,2 928.504.8 874.520,0 9244171 942.510,7 992.957.8
a. Tanaman Bahan Makanan 4748220  513.6109 5123373 4990008 5119204 5488409 5366474 5143607
b. Tanaman Perkebunan 107.385.3 117.450,5 1002314 110.4300 112.464,9 123.946,7 59.007,7 74.513,1
¢ Peternakan 17727118 174534 4 195.050.3 225.366.2 182.497.5 180.691,6 251.498,3 26839423
d. Kehutanan 50736 5.834.9 5.188.1 §.533.2 5.667.6 6.548.5 40372 6.272.5
e. Penkanan 60 964.1 64.754.5 72.705,0 87.1746 61.969.6 54.380,3 913201 113 869.1
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 27.748,3 28.626,9 32.308,9 35.605,0 29.902,0 30.446,3 34.594,1 386829
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 34.679,5 37.061,6 43.9453 46.714,7 374347 40.548,6 48.811,4 524981
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 11.155,2 122243 12.7814 14.309,0 11.791,7 13.802,3 14.786,9 16.715,9
a Lisik 61228 6.504,4 6.619,2 7.216,8 62014 6.985,7 7.2296 79780
b Air Bersih 50323 57199 6.162,2 70921 55503 68166 75573 8.741.9
5. BANGUNAN 132.463,0 1369229 164.11,3 186.272,6 1460227 155.780,7 177.947.9 195.525,1
6. PERDAGANGAN, HOTELE RESTORAN 341.969,6 368.398,2 390.389,6 432.333.3 370.041.8 407.383,6 4422870 495.899,4
a Perdagangan Besar & Eceran 3313815 3572406 3779118 4191733 3500256 3953954 4283460 4810508
b Hotel 35675 38221 48594 50203 38909 41059 5660.5 5938.3
¢ Restoran 70206 73355 76183 8.139.8 7.3253 7.8823 8.280.5 8.910,3
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 131.2941 158.377.7 164,118,4 189.497.9 159.015,6 184.614,2 192.018,7 217.769,3
a Pengangkutan 115.067.5 140.318.0 139427.2 163.0704 137 4934 161.082,1 161 310,2 1854577
1. Jaian Raya 81.470.3 102.802.1 0986576 1239413 93.406.3 1138834 110.1545 1365809
2 Laul 17.244.8 205913 23.193.6 222469 231285 260335 289945 77 965.8
2 Sunga Danau & Penyeberangan 994.0 1270.7 16424 17555 14034 1.687,1 2.066,2 21992
4 Udara J061.8 28078 27089 2666.8 37198 34528 34314 3.354.8
5 Jasa Penunjang Angkulan 12256.5 12.846 1 132247 124599 15.835.5 16.025.3 16 620.7 1533471
t Komunkasi 162266 180597 24 681.2 264278 215222 235324 30.708.4 323116
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 59.573.2 629318 73.409.8 76.852,8 61.6800 . 68.573,0 79.658,3 84 4607
a Zank 239463 257751 318174 338450 247075 283765 35.090.1 379453
b Lembaga Keuangan Nir Bank 14 408.7 15253 8 1BT75.9 187125 i 5571 164757 20.005.5 211824
¢ Sewa Hangunan 19 454.3 201198 20658.2 21.349.0 207240 220315 225145 232948
d Jasa Perusahaan 17633 17830 21154 1946.2 16914 1.689.3 20484 2.0575
9. JASA - JASA 3221732 377.363.3 504.803,9 557.819,6 404.445,2 430.907,2 571.946,5 616.796,3
a Pemenntahan Umum 32792 3575128 4836236 5365158 3826525 4083880 5479267 5924880
b Swasla 18 8941 198504 211803 21.303.8 217325 225193 24.0199 24 3083
i Sosai Kemasyarakalan 112897 1713036 11.588.7 115042 128446 130222 133022 13.508.9
2 Hiburan & Fekreas: 3581 3729 390.2 4111 4208 4306 4532 4748
3 Perorangan dan Rumahlangga 72463 81739 82013 §988.4 85213 9.066.5 10 264.5 102345
PRODUK DOMESTIK REGIONAL 8RUTO 18866728 20580919 22714417 2467.9096 20948537 22564731 25045615 27113095

') Angka Sementara
**) Angka Sangar Sementara
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ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA

TABEL 2
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR

TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN 11l 2003

PDRB NTT Trowulan [V 2003

(Juia Rupiah)
LAPANGAN USAHA 2002 2003
TRW I TRWII TRW 1l TRW IV TRW I TRWII TRW I TRW IV
1. PERTARIAN 279.688,9 292.521,7 293.785,9 306.405,7 285.251,3 300.170,8 304.580,5 3{7.975,6
a Tanaman Bahan Makanan 1535119 163 956.9 1616344 155.741,4 1596103 170.8550 1627534  153.585.8
b. Tanaman Perkebunan 326951 352042 297935 32.463,3 33.045.9 35.849.2 16.861,2 208101
c. Peternakan 671920 654322 722597 82.390.6 56.598,7 65.779.1 89 585,5 991228
d. Kehutanan 3019,2 34150 3.001,0 3.738.0 3.2381 3.6650 2.220.8 3.397.2
e Perikanan 232517 244235 27.097,4 320524 221584 240224 333485 41.0497
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 8.961,8 9.023,8 99289 10.661,6 8.896,5 8.899,3 9.753,6 10.606.,6
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 16.778,8 17.623,5 20.743.6 21.999,2 17.310,5 18.411,3 21.684,5 22,9952
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 7.2938 7.831,5 8.062,0 8.900,4 7.3316 8.3153 B.677,5 9.601,5
a. Listak 52117 55287 56208 6126,3 51810 57608 59057 64628
b. Arr Bersih 29821 23028 24414 27741 2.150.6 2.554.5 27718 31387
5. BANGUNAN 43,5678 440984 51.646.9 57.1456,8 44.668,0 46,355,2 51.194,5 55.107,8
6. PERDAGANGAN, ROTEL& RESTGRAN 106.533,0 113.068,0 118.081,0 128.810,6 109.597,9 119.245/1 1259728 137.4423
3. Perdagangan Besar & Eceran 102073.8 108.388.5 113.003.3 1235119 105.113.2 114.492 5 120.713,2 1319465
b Hotel 11523 12219 1.547.3 15506 11544 1.257.9 1696,5 1.742.7
¢. Restoran 33670 34575 35304 37082 33303 34648 35630 37534
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 741734 88.784,6 89.650,1 102.861.4 82.703,9 96.344,2 97.133,7 110.824,2
a Pengangkutan 659638 79 660,1 772293 902488 724812 852727 830558 96 547 4
1 Jalan Raya 546701 67 894.1 646249 78719.6 592150 71 560.3 65.578.5 831845
2 Laut 42367 4748.9 53471 49121 51028 5581.9 6.126.6 5675.8
3 Sunga: Danau & Penyeberangan 429§ 5477 005 7313 583.2 693.1 8326 864.4
4 Udara EREER 1.076 4 T 990.3 1.380.3 12760 1.240.2 11917
5 Jasa Penunyang Angkitan 54441 53621 55167 43355 6209.9 61614 §2777 56310
b Komunikasi 82046 91245 12.420 8 125126 102127 110671 5 140781 142768
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 297539 31.0574 35.409.7 36.572.3 29.294.8 321825 36.545,5 38.030,2
2 Bank 58114 1Gd1d 7 T2 a5 13:244 3 4666 6 110030 132455 139480
b Lembaga Keuangan Nir Bank 85213 agig 10822 1136 83481 94489 113578 119238
¢. Sewa Bangunan 104673 108937 10 T4E 10642 104243 108814 10,8363 1665
d Jasa Peruszhaan gilg 3309 1 088, G855 8558 8442 {0089 991.9
9. JASA - JASA 153.812.2 177.336.7 2324526 252.7554 182.446.,8 192.871.0 249.4758 263.353,5
a Pemernntahan Umum 1420513 1651127 2197342 2400012 1824787 1797413 2358383 2496915
b Swasla 186049 122240 127184 274541 12968 1 131297 136375 1316620
1 Sosiaf Kemasyarakatan G403 84118 85233 gTIT 9171.3 9174.1 972887 94217
2 Hibwran & Rekreasi 134 5 1579 162.3 6.9 163 8 1711 1756 179.4
3 Perorangan dan Rumahlangga 3301 36544 40329 38685 36273 37845 41733 4.060.9
PRODUK DOMESTIK REGICNAL BRUTC 7207245 7813454  B50.7608 9265134  T767.5013  B22764,8 9050253 9659371
'} Angka Sementara
*'} Angka Sangal Sementara
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TRIWULAN 1 2002 - TRIWULAN IIl 2003

TABEL 3
DISTRIBUSI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2002 2003™
TRW 1 TRW I TRW Il TRW IV TRWI TRWII TRW I TRW IV
1. PERTANIAN 43,76 42,57 38,98 37,62 41,75 40,97 37,63 36,62
a. Tanaman Bahan Makanan 2517 24.96 22,56 20,22 24.44 2432 2143 18,87
b. Tanaman Perkebunan 569 571 441 447 537 549 2,38 2,75
¢. Petemakan 540 8,48 8,59 9,13 871 8,01 10.04 16,47
d. Kehutanan 0,27 028 0,23 0.26 0.27 0.29 0,18 023
e Perikanan 323 315 320 353 2.96 285 365 4,20
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 1,47 1,39 1,42 144 1,43 1,35 1,38 1,43
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 1,84 1,80 1,93 1,89 1,79 1,80 1,95 1,54
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0,58 0,59 0,56 058 0,56 0,61 0,59 0,62
a Listik 0,32 032 0,29 028 0.30 0.3 0.28 0,29
b Ar Bersih 0,27 0,28 0,27 0,29 027 030 0,30 0,32
5. BANGUNAN 7.02 6,65 7,23 7,55 6.97 6,90 7,10 .23
§. PERDAGANGAN, HOTELS RESTORAN 18,13 17,90 17,19 17,52 17,66 18,05 17,66 18,28
a Perdagangan Besar & Eceran 17 56 17.36 16.64 16.98 17,14 17.52 1710 17,74
b Holel 0.19 0.19 0.2 0,20 0.18 018 0.2 0.22
¢ Reslcran 0.37 0.36 0,34 0.33 5,35 0,35 0.33 013
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 6,96 7,70 7,23 7.68 7,59 8,18 7,67 8,03
a Pengangkutan 6.10 6.82 6,14 6,61 6.56 7.14 6,44 6,84
1. Jafan Raya 4.32 5,00 4.24 5.02 4,46 5,05 4,40 504
2 Laut 0.92 1.00 1.02 0.90 1.10 115 1.16 1.03
3. Sungar, Danau & Penyeberangan 0.05 {.06 rav 0oF 007 0.67 0.08 0,08
4. Udara 0.16 0.14 012 011 18 015 0.14 012
5 Jasa Penunjang Angkutan 0.65 062 058 0.50 (76 071 066 057
b. Komunikas: 086 088 108 107 103 1.04 1.23 119
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 316 3,08 3.23 Iin 2,94 3,04 318 312
a. Bank 127 125 .40 137 118 1.26 140 4,40
b Lembaga Keuangan Nir Bank 076 074 082 080 069 073 0.80 0.78
¢. Sewa Bangunan 103 0,98 091 087 0,99 0.98 oo 0.86
d Jasa Perusahaan 00% 0.08 009 008 008 0.07 008 0g8
9. JASA - JASA 17,08 18,34 2222 22,60 19,31 19.10 22,84 22,75
a. Pemenntahan Umnum 1607 17.37 21.29 2174 18.27 1819 21.88 21.85
b Swasta 100 0.9% 083 0.86 104 1.00 0.6 0.90
1 Sosial Kernasyarakatan 050 055 051 0,48 2,61 0.58 0,53 0.50
2 Hituran & Rekreas: 307 002 0.2 06,62 00z 0,02 0.02 0.0z
3. Perorangan dan Rumahiangga 038 040 041 036 041 0,40 041 0,38
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 £00,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
‘1 Angka Sementara
"'} Angka Sangal Sementara
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ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA

TABEL 4
DISTRIBUS! PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR

TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN Il 2003

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2002* 2003
TRW I TRWII TRW I TRW IV TRW I TRWII TRW [ TRW IV
1. PERTANIAN 38,81 37,44 34,17 33,09 a7 36,48 33,65 3292
a Tanaman Bahan Makanan 21.30 2098 18,50 16,82 20,80 20,77 1798 15,90
b. Tanaman Perkebunan 454 4,52 347 351 431 436 1,84 215
¢ Peternakan 932 8,37 840 8.90 868 7.99 9.90 10,26
d Kenutanan 042 0,44 035 0.41 042 0,45 0.25 0,35
e Perkanan 323 313 3.15 346 2,97 292 3.68 4,25
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 1,24 1,18 1,15 115 4,16 1,08 1,08 1,10
3. INDUSTR! PENGOLAHAN 2,33 2,26 2,41 2,38 2,26 2,24 2,40 2,38
4. LiSTRIK, GAS & AIR BERSIH 1,61 1,00 0594 0,96 0,96 1,01 06,96 0,99
a Listnk 6,72 0,71 0,65 0,66 0,68 8,70 0,65 0,67
b Air Bersth 0.29 0,29 0.28 0.30 0.28 0.3 0,31 032
5. BANGUNAN 6,04 5,64 6,01 6,17 582 5,63 5,66 51
6. PERDAGANGAN, HOTEL& RESTORAN 14,79 14,47 13,73 13,91 14,28 14,49 13,92 14,23
a Perdagangan Besar & Eceran 14,18 13.87 13,14 13,34 13.70 13,92 13,34 13,66
b Hotel 0.16 0,16 018 017 015 8,15 0,19 0,18
c Resleran 0,47 044 0.41 0,40 043 0.42 039 0,39
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 10,29 11,36 10,43 1,1 10,78 11,71 10,73 1,47
a Pengangkulan 9.15 10.20 898 974 245 10.36 918 1000
1. Jalan Raya 7.58 8.69 7.52 §50 772 8,70 7,58 &61
2 Laut 0.59 061 0.62 053 0.56 0.68 068 0,59
3 Sungai Danau & Penyeberangan 0.06 0.07 0.08 0.08 0.08 0,08 0.03 0,09
4. Udara 016 014 012 0.11 018 0,16 014 012
5 Jasa Penunyang Angkutan 076 0.69 0.64 0.53 0.81 Q75 0.69 0,58
b Komunikas 114 117 1.44 1,36 1,33 1.33 158 1.48
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 413 3187 412 3.85 3,82 3,91 4,04 394
a Bank 1.36 133 147 143 1,26 1,34 1.48 1,44
b Lembaga Keuangan Nir Bank 118 115 1.27 123 1.09 .15 1.25 1.23
¢ Sewa Bangunan 146 1.37 1.25 118 1.35 1.32 1.21 116
d Jasa Perusahaan 013 012 013 0.1 011 010 01 0.10
9, JASA - JASA 21.36 22,70 21,04 27,29 23,77 23,44 27,57 27,26
g Pemenntahan Umum 1971 2113 2556 2591 22.08 21,85 26,06 2585
b Swasta 1,65 155 148 138 189 1.60 1.51 141
1. Sosaf Kemasyarakatan 117 108 99 0,94 119 1.12 103 98
2. Hiburan & Rekreasi 0.02 0.02 0.02 .02 002 0.02 0.02 0.07
3. Perorangan dan Rumahiangga 046 047 047 042 047 046 0.46 0,42
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
'} Angke Sementara
'} Angka Sangat Sememiara
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TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN IIl 2003

TABEL 5
INDEKS BERANTAI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

{Persen)
LAPANGAN USAHA 2002* 2003
TRWI TRWII TRWII TRW IV TRW TRWII TRWIII TRW IV
1. PERTANIAN 97,94 106,12 101,66 104,86 94,19 10571 101,96 105,35
a. Tanaman Bahan Makanan 106,27 108,15 99,75 97 40 102,59 107,21 97,78 95,85
b. Tanaman Perkebunan 100,65 109,37 85,32 110,20 101,84 110,21 47 61 126,28
¢ Petemakan 82.42 28,45 1175 115,54 80.98 39,01 139,19 112,90
d. Kehutanan 84,08 115,01 88,93 125,90 86,75 11554 61,65 15537
e Penkanan 00,24 106,22 $12,28 119,50 71.09 103,89 141 84 124,69
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 82,56 163,17 112,88 110,20 83,98 101,82 143,62 111,82
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 85,16 106,87 118,57 106,30 80,13 108,32 120,38 167,55
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 87,65 109,58 104,56 111,95 82,41 117,05 107,13 113,07
a Listrk 90,61 106,23 101,77 109,03 85.93 112,65 103,49 110,35
b Al Bersih 84,30 113.66 107,73 115,08 78.82 121,94 110.87 115,67
5. BANGUNAN 78,97 103,37 119,92 113,45 78,39 106,68 114,23 109,88
6. PERDAGANGAN, HOTEL& RESTORAN 93,26 107,73 105,97 110,74 85,59 110,09 108,57 12,12
a. Perdagangan Besar & Eceran 9328 107.80 105,78 110,82 85,65 116,13 108,33 112,30
b. Hotel 84.24 107,14 127,14 103,31 73,52 111,24 137 86 104,91
¢. Restoran 97,25 104.49 103.86 106.84 8999 107.60 105.05 107,61
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 82,80 120,63 103,62 115,46 83.91 116,10 104,01 113,41
a. Pengangkutan 24.24 121,94 89,37 116,96 84,32 117.6 100,14 114,97
1 Jalan Raya 77.58 126,18 95,87 125.63 75.36 121,92 96,76 123,65
2 Laut 99,36 119,13 112,64 95.92 103,96 112,56 111.37 96.45
3 Sungar Danau & Penyeberangan 77.30 127,83 129.25 106,89 76.94 120,22 122,64 106,28
4 Udara 13332 91,70 96.48 98,44 135,49 92 82 99,38 97,77
5 Jasa Penunjang Angkufen 11558 164.83 102.95 9422 127,09 101.20 103,71 92.34
b. Komunkast 7385 111.30 136.72 107.03 8144 109,34 130 50 105.22
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 86,73 105,64 116,65 104,68 80,26 111,18 118,17 106,03
a Bank 4364 107 .64 123 44 106 37 7300 114 85 12366 i08.14
b Lembaga Keuangan Nir Bank 7805 105,87 12308 104 88 73,85 113,18 12142 105,78
¢ Sewsa Bangunzn 8875 10342 102.87 10314 97 07 106,31 102,19 103 47
d Jasa Perusahaan 82.7% 101,12 118 81 9187 8691 9582 121,24 100 46
9, JASA - JASA 71,37 17,13 133.77 110,50 72.50 106,54 132,73 107,54
a Pemenntahan Umum 70.24 117,88 135.27 11084 71.32 106,73 134,17 10843
h. Swasla 3615 105 08 106.70 10058 10229 103,33 106.66 101,20
1 Sosial Kemasyarakatan 98,25 10012 102 52 102,72 107,90 101.38 102,15 162,23
2 Hiburan & Rekreast 9899 104 14 104,65 105 35 102 34 102,34 105,25 104.77
3 Perorangan dan Rumamangga 9293 112 80 112,57 97 69 94.87 106,32 113,21 99.71
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 88,03 109,09 110,37 108,65 84,88 107,72 110,95 108,25
‘) Angka Sementara
") Angka Sangal Sementara
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ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN 11} 2003

TABEL &
INDEKS BERANTAI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR

(Persen)
LAPANGAN USAHA 20027 2003
TRWI TRW I TRW I TRW IV TRW I TRWII TRWIIl TRW IV
1. PERTANIAN 94,45 104,59 100,43 104,30 93,10 105,23 101,47 104,40
a Tanaman Bahan Makanan 103,85 106,79 08,58 98,35 102,48 107,05 95,26 94,37
b. Tanaman Perkebunan 96,42 107,95 84,41 108,96 101,79 108,48 46,48 12490
¢ Peternakan 82.04 97.38 110,43 11402 80,83 98,77 136.21 110,63
d. Kehutanan 83.77 113,11 87,88 125,22 86.17 113,18 50,60 15297
e Pertkanan 80,57 105.04 110,95 118.29 71,00 105,55 138.43 123,08
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 8247 100,69 110,03 107,38 83,44 100,03 109,67 108,68
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 80,07 105,03 117,70 106,05 18,69 106,36 117,78 106,04
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 87,39 107,37 102,94 110,40 82,37 113,42 104,36 110,65
a Listrik 88,1 106,08 101.67 108,99 84,57 111,19 102,52 103.43
b Arr Bersih 82,08 110.60 106,00 113.64 7753 118,78 108,50 113,24
5. BANGUNAN 78,3¢ 101,22 117,12 110,65 78,16 103,78 110,44 107,64
6. PERDAGANGAN, HOTEL& RESTORAN 90,58 106,07 104,43 109,09 85,08 108,78 105,67 108,10
3 Perdagangan Besar & Eceran 50.56 106,12 104,26 109 30 85.10 108 82 10543 109,31
b. Hotel 8339 106,04 126,63 102,79 72,58 108,96 134,87 102,72
¢ Restoran 9412 102,69 102.11 135,04 89,81 104,04 102.84 108,33
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKAS) 80,45 119,70 100,97 114,74 80,40 116,49 100,82 114,09
a. Pengangkutan §1.37 120,75 96.95 116.86 80.32 117,63 97.40 116,24
i Jalan Raya 7757 124,18 95.18 121.81 75,22 120.85 85.83 121.30
2. Laut 95,78 112,11 112,57 91,87 103.88 109,39 169.76 62,64
3 Sungar Danau & Penyeberangan 7698 12740 127 92 04.39 7975 11885 12012 103.63
4 Udara 133 16 50.60 96 36 95.48 139.38 92.44 87.20 96,09
5 Jasa Penunyang Angkuian 114,18 99 05 102 37 88.69 126.85 9922 10189 89.70
b Komunikasi 7371 11121 136,13 101 54 3097 108 41 127.16 101 41
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 84,03 104,38 114,01 103,28 80,10 109,86 113,56 104,06
a Bank 771 106.15 121.47 104,69 7249 §13.83 120.38 105 30
b Lembaga Keuangan Nir Bank 7T 10583 121,11 104,38 7333 113,19 | 104.98
¢ Sewa Bangunan st 101.97 fu. 51 101 81 9528 104 39 100,50 102.140
d Jasa Perusahaan 3004 9968 116.88 9057 86 84 99 23 118.56 98.51
9 JASA - JASA 67.37 115,22 131,08 108,73 7258 103,71 129,35 105,56
2. Pemenntanan Umum 65.74 116.23 133.08 109.22 70.62 106,06 13121 105,87
h. Swasta 9591 103.06 104 04 10028 101.68 101,25 103 87 100,18
1 Sostal Kemasyarakalan 97.74 100,08 10133 102 28 105,20 100,03 101,25 101,43
2. Hiburan & Rekreasi 95,36 102.21 10275 103,46 16107 100.89 102 61 10219
3 Perorangan dan Rumantangoa 9156 110,70 110,36 9592 9377 104,33 110.27 9731
PRODUK DOMESTIK REGICNAL BRUTO 8326 108,41 110,04 107,72 82,87 107,20 110,00 106,73
) Angka Sementara
**) Angka Sangal Semenlera
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MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN [ 2002 - TRIWULAN 1l 2003

TABEL 7
INDEKS IMPLIS!IT PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO NUSA TENGGARA TIMUR

(Persen}
LAPANGAN USAHA 2002 2003
TRW I TRWII TRW I TRW IV TRW TRWII TRW Il TRW IV
1. PERTANIAN 295,19 299,53 a4 03,03 306,58 307,96 309,45 3227
a. Tanaman Bahan Makanan 309,33 313,28 316,97 320,40 320,73 321,24 32973 334,88
b Tanaman Perkebunan 328,44 332,78 33836 34047 340,33 34574 354,16 358,06
¢ Peternakan 263.83 268,74 289,92 27353 274,03 274,69 280,70 286,46
d. Kehutanan 168,04 170,86 172,91 173,85 175,03 178,68 181,79 184 64
e Penkanan 262,19 265,13 268,31 27198 272,29 268,00 273,83 277,39
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 309,63 317,24 325,40 333,96 336,11t 342,12 354,48 364,71
3, INDUSTRI PENGOLAHAN 206,69 210,30 211,85 212,35 216,25 220,24 22510 228,30
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 152,94 156,09 158,54 160,77 160,83 165,9¢ 170,41 174,14
a. Listrik 117.48 117,65 117,76 117,80 118,70 121,26 122,42 123.45
b Ar Bersin 241,70 248,38 252,43 255,66 259,94 266,84 272,65 278,51
5. BANGUNAN 304,04 310,50 317,91 32595 326,91 336,06 347,58 354,80
6. PERDAGANGAN, HOTEL& RESTORAN 320,82 325,82 330,61 335,63 337,64 341,72 351,190 360,81
a Perdagangan Besar & Eceran 324 65 329,59 334,43 339,38 341,58 34535 354 85 364,58
. Hotg! 309,60 31279 314.05 315,63 38,72 326,41 33386 340,75
¢. Restoran 208,51 212,16 215.79 219.51 215.96 227,50 232,40 237,41
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 177,01 178,18 183,07 184,23 192,27 191,62 197,68 196,50
a Pengangkutan 17443 176,15 180,54 180,89 189,67 188,90 19422 192,09
i Jalan Raya 149.02 151 42 152 66 157 45 157,74 159.14 160,66 164,20
2 Laut 407,97 433 51 43376 452.50 453,25 466,39 473,26 492,72
3 Sungai Danau & Penyeberangan 231,24 23202 234,44 240.06 240,64 24341 248.52 254,40
4 Udara 25771 260.86 261.18 269.28 269.49 270.60 276,68 201,52
5 Jasa Penuryang Angkutan 22514 238 24 23959 254,52 255.01 260,09 264,76 272,55
b Komunikasi 167.78 197.92 198 79 20953 210.74 212,55 218,13 226,32
8 KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSHN 200.22 202,63 207.32 210,14 210,55 213,08 217,96 222,09
a Bank 24407 247 48 25i.50 255 54 255,80 257.90 264 82 272,05
b Lembaga Kevangan Nir Bank 16909 16315 1719 17292 17438 174,37 176,14 177 48
¢ Sewa Bangunan 185 51 18815 192 57 145,10 198 81 202 47 205,87 208,61
¢ Jasa Perusahaan 188 &1 19153 194 68 197 48 197,63 198,82 20342 207,43
9. JASA - JASA 209,32 292,79 17,16 220,70 221,58 22342 229,26 234,21
a Pameanntahan Umum 21350 21653 22008 22155 22578 2272 23233 237.29
wasla 159 30 162 39 166 53 167,03 168.05 171 51 176,13 177,83
1 Sosiaf Kemasyarakatan 134 32 134 38 13547 136 35 140,05 141,94 14321 144 34
2 Hiburan & Rekreas 23173 23612 240,50 244 90 248,12 251 67 258,16 264.70
3 Perorangan dan Rumahlanggs 219 51 223,68 228,16 232,35 23509 239,57 245,96 252,03
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTC 261,77 263,40 264,19 266 48 272,94 274,25 276,74 280,69
*) Angka Sementara
") Angka Sangat Sementara
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TABEL 8

PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU
TRIWULAN I 2002 - TRIWULAN il 2003

(Juta Rupiah)
JENIS PENGGUNAAN 2002 20037
TRWI TRWII TRWII TRW IV TRW I TRW K TRW I TRW IV
1. Konsumsi Rumah Tangga 13705257 1.790.274,3 1.463.8922 1.673.2654 14250631 18635738 1.614.0025 1.707.3833
a Makanan 10200359 13525088 11071232 12700207 10581357 14232875 12286743 1.356.649.8
b. Bukan Makanan 3504898 4377655 3567890 4032448 3659274 4406883 3853281  150.7335
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 6.158,5 7.5433 6.589,7 14237 7.240,5 7.654,7 6.973,1 8.258,4
3. Konsumsi Pemerintah 301.819,0 434.3496 521.4987,9 633.288,4 313.939,4 450.472,9 582.662,7 669.607,0
4. Pembentukan Modal Tetap 8ruto 3249234 435.713,6 398.306,0 488.333.8 385.755,% 478.159,1 4456854 518.489,9
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar 679.414,9 913.054,7 949.668,5 1.111.623,6 9066454 1.141.0349 1.07543563 1.381.8924
2. Luar Negeri 2261793 3353682 3869600 2448768 3102587 5184514 4228118 4743507
b Antar Propinsi 4532357 5776865 5627086 8667467 596 3867 6225834 6528445 8075417
6. Impor dan Antar Pulau Masuk (- 1032.555,6 17257076 1.278.1787 1.659.8358  1.035.0348 '1.812.327,8  1.440.500,7 1.786.429.6
a Luar Negen 1443324 5265166 1768360 3266145 1467876  531.2752 2111887 3408586
b Antar Propinss SREZWG 2 1459110 1013417 13332213 33072473 12810526 12293026 14455710
7. Perubahan Stok ) 237.186.8 202,864 .1 209 665.0 212.310,% 92.2443 127 505.6 220.282.3 2121081
PRODUK COMESTIK REGIONAL BRUTO 1886672,8 20580018 22714417 24679096 2.094.8537 2.256.4731 25045615 2711.309.3
“) Angka Sementara
| Aagka Sangal Sementara
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PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

TABEL 9

NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1893

TRIWULAN 12002 - TRIWULAN Il 2003

(Juta Rupiak)

JENIS PENGGUNAAN 200" 2003
TRW I TRWII TRWIII TRW IV TRWI TRWII TRWIII TRW IV
1. Konsumsi Rumah Tangga 423.317,0 505.700,7 435.924.1 497.085,6 436.003,4 489.029,8 462.869,3 514.640,1
a Makanan 26568804 3164617 2719983 3092488 ' 2755338 3082188 2916449 3247502
b Bukan Makanan 157 836,5 189.2390 1638259 1878370 162.469.6 1808110  171.2244 189.888.9
2. KonsumsiLembaga Swasta Nir Laba 3.8001 4,536, 3.507,2 4.451,8 3.859,2 44529 3.997,0 4.449.7
3. Konsumsi Pemerintah 144.479,0 2008337 232.380,0 287.136,2 150.100,8 198.335,3 247.783,0 300.999,0
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 124.338,2 162.0253 155.429.8 191.545,7 135.784,% 168.313,1 167.498,5 201.2418
5. Exspor dan Anfar Pulaw Keluar 254.776,4 336.335,6 337.540,0 366.978.8 314.379,2 373.934,7 371.079,3 417.279,0
a. Luar Negeri 455818 85.440,1 79.258,1 50.693.7 624775 909748 82.655.8 946293
b Antar Propinsi 2091846 2708955 2582539 3182851 2519024 2820509 2884235 3226497
6. Impor dan Antar Pulau Masuk [-) 302.940,2 487.4187 370.396,3 486.661,5 300.814,7 485.906,7 398.508,5 523.066,3
a Luar Negeri 438209 1534335 534904 1003667 444707 150 119.9 58 167 3 104 637.1
b Antar Propins: 2591193 3339862 3189059 3882048 2563440 3357868 2403412 4184292
7 Perubahan Stek *) 729542 59.233,7 54.995.9 65.576.9 26.187.9 746058 503087 56.393.9
FPRODUK DOMESTIX REGICNAL BRUTO 7207246 781.345,4 859.760.8 926.113,4 767.501,3 822.764.8 9050253 865.337,1
*) Angka Sementara
) Angka Sangat Semantara
2
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NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU
TRIWULAN 12002 - TRIWULAN 1t 2003

TABEL 10
DISTRIBUSI PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

(Persen)

JENIS PENGGUNAAN 2002 2003
TRW I TRWII TRW I TRW IV TRWI TRWII TRW Il TRWIV
1. Konsumsi Rumah Tangga 72,64 86,99 64,45 67,80 68,03 82,61 64,44 62,97
a Makanan 54,07 65.72 48,74 51.46 50.58 63,08 49,06 50,04
b. Bukan Makanan 18.58 2i.27 15,71 16,34 17.47 19,53 15,39 12,04
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 0,33 0,37 0,20 0,32 0,35 0,34 0,28 0,30
3. Konsumsi Pemerintah 16,00 21,10 22,96 25,66 14,99 19,96 23,26 24,70
4. Pembentikan Modal Tetap Bruto 17,18 21,17 17,54 19,83 18,41 21,19 17,79 19,12
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar 36,01 44 36 41,8 45,04 43,28 50,57 4294 50,97
a Luar Negen 1199 16,30 17,04 9.92 14,81 2298 16,88 17,50
b Antar Propinst 2402 28,07 2477 3512 28 47 2759 26,06 33.47
6. Impor dan Antar Pulau Masuk (-) 54,73 83,85 56,27 67,26 49,46 80,32 57,52 65,89
a Luar Neger 765 2558 779 13.23 701 2354 8.43 12,57
b, Antar Propinsi 4708 5827 4849 5402 4245 56 77 49,08 5332
7. Perubahan Stok 7} 12,57 9,85 9,23 .8,60 4,40 5,65 8,80 782
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

'} Angka Sementara
") Angka Sangat Semantara
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TABEL 11
DISTRIBUS| PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN Il 2003

(Persen)
JENIS PENGGUNAAN 2002 . 2003

TRWI TRWII TRWIII TRWIV TRWI TRW I TRWII TRW IV
1. Konsumsi Rumah Tangga 58,73 64,72 50,70 53,67 57,07 59,44 51,14 53,28
a. Makanan 36,86 40.50 31.64 3339 3590 3745 32,23 3362
b Bukan Makanan 21,87 2422 19.07 2028 2117 2198 18.92 19,66
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 0,53 0,58 0,45 0,48 0,50 0,54 0,44 0,46
3. Kensumsi Pemerintah 20,05 2572 27,03 31,00 19,56 2411 27,38 316
4. Pembentukan Modai Tetap Bruto 17,25 20,74 18,08 20,68 17,69 20,46 . 18,51 20,83
5. Exspor dan Antar Pulau Keluar 35,35 43,05 39,26 39,63 40,56 45,45 41,00 43,20
a Luar Negen 6.33 8,38 9,22 547 §.14 11,06 913 9,80
h. Aniar Propins! 2902 34.67 30,04 3415 3282 34,39 31.87 33.40
6. Impor dan Antar Pulau Masuk {-} 42,03 62,38 43,08 52.55 39,19 59,06 44,03 54,15
a Luar Negen 608 19.64 622 1084 578 18.25 643 10.83
b Antar Propinsi 3585 4275 36 86 41,71 3340 40,81 3761 43,32
7. Perubahan Stok *) 10,12 7,58 7,56 7.08 341 9,07 5,56 5,22
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

'} Angka Sementara

) Angka Sangat Sementare
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NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU
TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN Il 2003

TABEL 12
INDEKS BERANTAI PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

(Persen)
JENIS PENGGUNAAN 2002 2003
TRWI TRWII TRW I TRWIV TRWI TRW i TRW I TRW IV
1. Konsumsi Rumah Targga 79,81 130,63 81,77 114,30 83,17 130,80 86,59 105,79
a. Makanan 79.35 132,59 81.86 114,71 8340 134,38 86.33 110,42
b. Bukan Makanan 81.19 124,90 81,50 113,03 90,75 120,43 87,44 91,02
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 83,99 122,49 87,36 120,24 91,38 106,72 91,10 118,43
3. Konsumsi Pemerintah 48,11 143,91 120,06 124,44 49,57 143,49 129,34 114,92
4 Pembentukan Mcdal Tetap Brute 64,99 134,43 9,41 122,85 78,83 123,95 93.21 116,34
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar 62,87 134,39 104,01 117,05 81,56 125,85 94,25 128,49
a Luar Negeri 68.62 148,28 115,38 83.28 126.70 167,10 81,55 11219
b. Antar Propinsi 60.35 127.46 87 41 154,03 68,81 104,39 104.83 138.06
& Impor dan Antar Pulau Masuk (-) 56,02 16713 74,07 129,86 62,42 174,83 79,48 124,01
a Luar Neger 3913 36478 3358 184.70 44 94 36183 3975 161.39
b Antar Propinsi 6025 13501 9184 121.05 86,70 14406 9596 117 59
7. Perubahan Stok *) 854,30 85.53 103.35 101,26 43,45 138,23 172,75 96,29
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 88.03 109,09 110,37 108,65 84,88 107,72 110,99 108,25
') Angka Sernentara
) Angka Sangal Sementara
) 5
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TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN 11 2003

TABEL 13
INDEKS BERANTAI PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

(Persen)
JENIS PENGGUNAAN 2002 2003
TRWI TRW I TRWII TRW IV TRWI TRW Il TRWII TRWIV
1. Konsumsi Rumah Tangga 84,01 119,46 86,20 114,03 88,11 111,65 94,65 111,18
3 Makanan 84,80 19,11 85,95 113,70 83.10 111,86 84,62 111.35
b Bukan Makanan §2.71 120,05 86,62 114,59 8549 111,28 94,70 110,90
2. ¥onsumsiLembaga Swasta Nir Laba 90,08 119,37 86,13 113,94 85,69 115,38 89,76 111,33
3. Konsumsi Pemerintah 45,58 139,07 115,66 123,56 52,28 132,13 124,93 121,48
4, Pembentukan Modai Tetap Bruto 6735 1300 9593 123,24 70,89 123,96 99,52 120,15
5. Ekspor dan Antar Pulau Kelvar 66,52 132,01 100,35 108,73 85,67 118,94 99,24 112,45
a Luar Negeri 5343 143.53 121,11 6356 123.25 145,61 90,86 114,49
b Antar Propinsi 6591 129 50 85,33 12247 79.64 11233 101,93 111,87
6. Impor dan Antar Pulau Masuk (+) 56,31 160,90 75,89 131,39 61,81 £61,53 82,01 131,26
a. Luar Negan 9.1 350,14 3488 187 64 44 31 33757 3875 179,80
b. Antar Propinsi 61.06 128.89 94 89 12180 66,36 130,92 101.36 122.94
7 Perubahan Stck *} 803,03 81,19 109,73 100,89 38,93 284,89 67,43 100,17
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 83,26 108,41 110,04 107,72 82,87 107,20 110,00 106,73
'} Angka Sementara
'} Angka Sangal Sementara
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TRIWULAN | 2002 - TRIWULAN it 2003

TABEL 14
INDEKS IMPLISIT PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
NUSA TENGGARA TIMUR

{Persen)
JENIS PENGGUNAAN 2002 2003
TRWI TRW I TRWII TRW IV TRWI TRWI TRW Il TRW IV
1. Konsumsi Rumah Tangga 323,76 354,02 335,81 336,62 32535 381,16 348,70 331,76
a Makanan 383,93 42738 407,03 41068 384,39 461,78 421,29 41775
b Bukan Makanan 222,34 231,33 21764 214,68 225.23 24373 225,04 184,70
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nir Laba 162,06 166,29 168,66 177,99 187,62 171,91 174,46 185,60
3. Konsumsi Pemerintah 208,90 216,17 224,41 220,55 209,15 227,13 235,15 222,46
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 260,68 268,92 256,26 255,47 284,09 284,09 266,08 257,65
5. Ekspor dan Antar Pulau Keluar 266,67 271,47 281,37 302,41 288,39 305,14 289,82 3147
a. Luar Megen 486,10 512,48 488 24 48305 496,59 569,88 511,53 501,27
b Antar Propinsi 216,67 21325 217 8% 27404 236,75 220,03 226.28 281.28
§. Impor dan Antar Pulau Masuk (-} 340,84 354,05 34508 341,07 344,41 372,98 361,47 341,53
8 Luar Negen 32938 342 18 330 58 32542 330.08 35390 363.0¢ 32575
b Antar =-opingi 34278 35905 34753 345,13 34590 381,51 361,20 34548
7 Perubahan Stok *) 325,12 342.48 322,58 32378 352,24 170,81 437,88 420,90
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTC 261.77 263,40 264,19 266 48 27294 274,25 276,74 280,69
" iroka Sermentara
| Angka Sangal Sevenilara
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PENJELASAN TEKNIS

1. Konsep dan Definisi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator yang

secara umum digunakan untuk mengukur dan melakukan analisis

perekonomian suatu wilayah. PDRB itu sendiri secara sederhana dapat

didefinisikan sebagai nilai dari seluruh produk barang dan jasa yang

dihasilkan di suatu wilayah dalam suatu periode waktu tertentu. Periode

waktu yang digunakan dalam penghitungan PDRB di Indonesia pada saat

ini pada umumnya adalah triwulanan, semesteran dan tahunan.

Pengertian PDRB juga dapat dijelaskan melalut pendekatan penghitungan yang

digunakan, yaitu:

a.

Dengan menggunakan pendekatan produksi, PDRB merupakan
jumlah dari semua nilal barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi. Yang dimaksud dengan barang dan jasa akhir
dalam hal ini adalah barang dan jasa yang merupakan output akhir dar
setiap unit ekonomi dan tidak dilakukan proses lebih lanjut oleh unit
ekonomi vang bersangkutan. Datam publikasi ini seluruh unit ekonomi
dikelompokkan ke dalam sembilan sektor atau lapangan usaha: (1)
pertanian. (2) pertambangan dan penggalian. (3) industri pengolahan,
(4) listrik. gas dan air bersih. (3) bangunan. (6) perdagangan, hotel dan
restoran. (7) pengangkutan dan komunikasi. (8) keuangan, persewaan,
dan jasa perusahaan. dan (9) jasa-jasa. Dalam  praktek
penghitungannva. nilai PDRB diperoleh dengan cara menjumlahkan
seluruh Nilai Tambah Bruto (NTB) dari masing-masing sektor
ekonomi tersebut. NTB diperoleh dengan cara mengurangkan seluruh

biaya antara vang digunakan dalam proses produksi terhadap output

vang dihasilkan oleh masing-masing sektor.
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b. Dengan menggunakan pendekatan pendapatan, PDRB merupakan
jumlahk dari seluruh nilai balas jasa yan.g diterima oleh faktor-faktor
produksi yang terlibat dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah. Balas
jasa faktor produksi dalam hal ini berupa upah dan gaji, sewa tanah,
bunga modal, penyusutan, dan pajak tak langsung neto. Semua
komponen tersebut dihitung sebelum dipotong pajak penghasilan dan
pajak langsung lainnya. Sementara pajak tak langsung neto yang
dimaksudkan adalah pajak tak langsung dikurangi dengan subsidi yang
diterima. Pendekatan ini tidak digunakan dalam menyusun publikasi
ini.

¢. Dengan menggunakan pendekatan pengeluaran, PDRB merupakan
jumlah dari semua barang dan jasa yang dikonsumsi oleh konsumen
akhir di suatu wilayah. PDRB dalam pengertian ini sering juga disebut
sebagai PDRB menurut penggunaan. Dalam hal ini komponen
penggunaan PDRB terdiri dari pengeluaran konsumsi rumah tangga
dan lembaga nirlaba, pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan
modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor dan antar
pulau neto (ekspor dan antar pulau keluar dikurangi dengan impor dan

antar pulau masuk).

Sistem penilaian yang digunakan untuk menghitung PDRB yang disajikan dalam
publikasi ini ada dua jenis, yaitu harga berlaku dan harga konstan 1993.
Harga berlaku vang dimaksudkan adalah harga vang berlaku pada periode
penghitungan untuk barang dan jasa vang dihasilkan, sedangkan harga
konstan 1993 adalah harga vang berlaku pada tahun 1993 untuk jenis
barang dan jasa dihasilkan dalam periode penghitungan. Berdasarkan
kedua jenis harga vang digunakan tersebut maka PDRB yang disajikan
dalam publikast terdiri dari PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRE atas

dasar harga konstan 1993.
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PDRB atas dasar harga berlaku pada umumnya digunakan untuk mengetahui

ukuran atau skala pereckonomian suatu wilayah, selain dimanfaatkan pula

untuk melakukan analisis tentang struktur perekonomian.

PDRB atas dasar harga konstan pada umumnya dimanfaatkan untuk

mengetahui perkembangan jumlah produksi barang dan jasa yang
dilakukan dengan mengamati laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga

konstan.

2. Metode Penghitungan PDRB Triwulanan

PDRB NTT vyang dihitung oleh BPS Propinsi NTT selama ini

menggunakan periode waktu tahunan. Oleh karena itu untuk keperluan publikasi

PDRB Triwulanan ini dilakukan estimasi dengan beberapa tahapan sebagai

berikut:

d.

Mengumpulkan data indikator produksi triwulanan

Tahapan inl diperlukan untuk mengetahul fluktuasi kegiatan ekonomi di NTT
secara trwulanan. Tujuannya adalah untuk melakukan estimasi nilai PDRB
secara triwulanan berdasarkan PDRB tahunan vyang telah dihasilkan

sebelumnya.
Menghitung indeks musiman triwulanan

Indeks musiman vang dihitung adalah untuk semua indikator produksi yang
telah dikumpulkan. Metode yang digunakan adalah rata-rata bergerak (moving
average; 2 X 4 atau MA(2.4). Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa dalam
satu tahun terdiri dari empat triwulan dan rata-rata dari empat triwuian jatih
pada titik trivulan ke-2.5 sehingga perlu dirata-ratakan dengan empat triwulan
bernikutnva untuk memperoleh nila: pada titik trivwulan ke-3. Indeks musiman
ini selain diperiukan sebagai kontrol terhadap kualitas hasil estimasi pada
periode yang sudah lalu juga diperlukan untuk kontrol hasil estimasi pada

triwulan yang tidak tersedia datanya.
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C.

Melakukan estimasi PDRB triwulanan untuk periode tahun yang sudah berlalu

Estimasi data PDRB triwulanan untuk tahun yang sudah berlalu dilakukan
dengan memanfaatkan data indikator produksi yang telah dikumpulkan.
Caranya adalah dengan mengalokasikan PDRB tahunan berdasarkan laju
pertumbuhan PDRB tahun yang bersangkutan secara proporsional terhadap
indikator produksi pada masing-masing triwulan. Hasil estimasi 1ini
selanjutnya disesuaikan dengan indikator musiman pada triwulan yang

bersangkutan.
Melakukan estimasi nilai PDRB triwulan terakhir

Data dasar yaﬁg diperlukan untuk penghitungan PDRB pada triwulan terakhir
benar-benar masih belum tersedia. Berdasarkan pengalaman, data untuk
kepertuan penghitungan PDRB baru dapat diperoleh dengan tenggang waktu
(lag) sekitar empat sampai enam bulan. Oleh karena itu PDRB triwulan
terakhir yang disajikan dalam publikasi ini sepenuhnya merupakan angka
estimasi. Teknik estimasi yang digunakan adalah algoritma dari Holt-Winters
untuk  data musiman multiplikatif  (multiplicative  seasonal  dataj.
Pertimbangannya. data deret waktu indikator produkst vyang telah
dikumpulkan ternvata menunjukkan kecenderungan multiplikatif, yaitu

rentangnyva cenderung melebar seiring dengan perkembangan waktu.

3. Tabel-Tabel Yang Disajikan

Tabel-tabel vang disajikan dalam lampiran publikas: im terdirt dari lima

jenis. vaitu:

d.

PDRB Atas dasar harga berlaku. vaitu nilai PDRB yang dihitung dengan

menggunakan harga vang berlaku pada setiap triwuian.

PDRB atas dasar harga konstan 1995, vaitu nilai PDRB yang dihitung

berdasarkan pada harga vang berlaku pada tahun 1993,

Distribusi PDRB. vaitu proporsi nilai NTB masing-masing lapangan usaha

atau jenmis penggunaan pada suatu triwulan dibagi dengan nilai PDRB pada
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triwulan yang bersangkutan. Rumus matematis untuk menghitung proporsi

setiap lapangan usaha atau jenis penggunaan adalah:

D =%XJOO%

i

dengan p,, = proporsi lapangan usaha/jenis penggunaan ke-i pada triwulan ke-
t; ¥, = nilai NTB lapangan usaha/nilai jenis penggunaan ke-i triwulan ke-t;
dan ¥, = nilai PDRB pada triwulan ke-t.

Distribusi PDRB yang disajikan adalah untuk PDRB harga berlaku dan PDRB
harga konstan 1993.

d. Indeks berantai. vaitu perbandingan nilai PDRB suatu triwulan dengan

triwulan sebelumnya. atau secara matematis dapat dituliskan dengan:

Y
/B, = ——x100%

it

Hi=1)

dengan /B, = indeks berantal dari lapangan usaha/jenis penggunaan ke-1 pada
triwulan ke-t: Y, = nilai NTB lapangan usaha/nilai jenis penggunaan ke-1
triwulan ke-t; dan 1., = nilai NTB lapangan usaha/nilai jenis penggunaan ke-

p triwulan ke-(t-1).

e. Indeks implisit. yaitu perbandingan nilai PDRB atas dasar harga berlaku
dengan nilai PDRB atas dasar harga Konstan 1993 pada suatu triwulan, Rumus
penghitungannya adalah:

1
Impl, = —x100%
b
dengan Impl, = indeks implisit dari lapangan usaha/jenis penggunaan Ke-i
pada trivulan ke-t: 7, = nitai NTB lapangan usaha/nilai jenis penggunaan ke-
i atas dasar harga berlaku pada trivwulan Kke-t: dan }*, = nilai NTB lapangan

usaha/nilai jenis penggunaan ke-i atas dasar harga konstan pada triwulan ke-t.
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4, Permasalahan Yang Dihadapi

Masalah utama yang dihadapi dalam menghasilkan data PDRB NTT
seraca triwulanan adalah keterbatasan ketersediaan data dasar yang dapat
digunakan.Oleh karena itu angka yang telah dihasilkan dalam publikasi 1n1 akan
terus diperbaiki sesuai dengan perkembangan ketersediaan data dasarnya. Selain
itu kualitas hasil estimasi sebemamya masih dapat ditingkatkan dengan
memasukkan informasi tentang kecenderungan dunia usaha dalam melakukan
kegiatannya. Sayangnya, karena keterbatasan dana, sampai saat ini BPS Propinsi

NTT belum mampu mengumpulkan informasi yang demikian.
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